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ABSTRACT

The Introduction of geometric shapes as one of mathematics learning in children needs to be
improved from the earliest levels of education. This is motivated by the existence of some chil-
dren who have difficulty learning to recognize geometric shapes. This study aims to determine
the increase in the ability to recognize geometric shapes of children aged 5-6 years through the
sorting box game. Sorting boxes make it easier for children to use them and learn one by one
geometric shapes with attractive shapes and color designs. This study uses the Classroom Ac-
tion Research method with the Kemmis and McTaggart models consisting of several cycles.
Each cycle consists of plans, actions, observation, and reflection. Data collection techniques in
the form of observation, interviews, and reflections. Data collection techniques in the form of
observation, interviews, and documentation. Analysis of the data used is descriptive quantita-
tive. This study involved 10 Kober Tunas Bangsa Sumedang District children, with 4 boys and 6
girls. The success of this research is if the child is able to draw shapes according to instructions,
and shows, mentions, groups and arranges geometric shapes based on size and color. Evaluation
of the results of the pre-cycle shows of children’s understanding of geometric shapes by 30%. In
the first cycle, the increase reached 50%. While in cycle II, the increase in children’s success
reached 80%. Thus, the sorting box game can improve the ability to recognize geometric shapes
of children aged 5-6 years.

Keywords: Ability to Recognize Geometric Shapes, Sorting Box, Children

ABSTRAK
Pengenalan bentuk geometri sebagai salah satu pembelajaran matematika pada anak
perlu ditingkatkan dari mulai jenjang pendidikan yang paling dini. Hal ini dilatarbelak-
angi oleh adanya sebagian anak yang mengalami kesulitan dalam belajar mengenal
bentuk geometri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
mengenal bentuk geometri anak usia 5-6 tahun melalui permainan kotak sortasi. Kotak
sortasi mempermudah anak dalam menggunakannya dan mempelajari satu persatu ben-
tuk geometri dengan desain bentuk dan warna menarik. Penelitian ini menggunakan me-
tode Penelitian Tindakan Kelas dengan model Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari
beberapa siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap rencana, tindakan, observasi dan reflek-
si. Teknik pengumpulan datanya berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Anali-
sis data yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif . Penelitian ini melibatkan 10 orang
anak Kober Tunas Bangsa Kabupaten Sumedang, dengan 4 orang laki-laki dan 6 orang
perempuan. Keberhasilan penelitian ini apabila anak mampu menggambar bentuk se-
suai perintah, serta menunjukkan, menyebutkan, mengelompokkan, dan menyusun ben-
tuk geometri berdasarkan ukuran dan warna. Evaluasi hasil dari pra siklus menunjukkan
pemahaman anak mengenal bentuk geometri sebesar 30%. Pada siklus I peningkatan
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mencapai 50%. Sementara pada siklus II, peningkatan keberhasilan anak mencapai
80%. Dengan demikian, permainan kotak sortasi dapat meningkatkan kemampuan men-
genal bentuk geometri anak usia 5-6 tahun.

Kata Kunci : Kemampuan mengenal bentuk geometri, kotak sortasi, anak

PENDAHULUAN

Kognitif merupakan suatu proses
yang dilakukan untuk memperoleh pen-
getahuan berdasarkan pengalaman yang
dialami oleh diri sendiri (Sujiono, Zai-
nal, Rosmala, dan Tampiomas., 2014).
Kognitif sering kali dikenal dengan isti-
lah perkembangan kognitif, daya pikir,
dan ada pula yang menyebutnya pen-
gembangan kecerdasan logika-matema-
tika. Piaget (Atmaja, 2017) mengemuka-
kan, anak usia taman kanak-kanak bera-
da pada tahap pra-operasional. Pada ta-
hap tersebut anak disiapkan kearah
pengorganisasian pekerjaan yang lebih
konkret dan proses berpikir yang intuitif.
Anak sudah dapat membedakan dan
mempertimbangkan ukuran besar atau
kecil, panjang atau pendek, mengenal
bentuk berdasarkan pengalaman dan per-
sepsinya sendiri, salah satunya yakni
bentuk geometri.

Geometri merupakan salah satu
materi yang dianggap penting dalam
pembelajaran matematika. Nodho (Ro-
haeni dan Andrisyah, 2018) mengemu-
kakan, geometri merupakan aktivitas
yang dilakukan anak dalam mengidenti-
fikasi berbagai macam bentuk, meng-
amati suatu bangunan, dan memisahkan
gambar-gambar, contohnya segi tiga,
segi empat, dan lingkaran. Tujuan pem-
belajaran matematika di taman kanak-
kanak diantaranya untuk mengembang-
kan kemampuan berpikir kritis, men-
gembangkan kemampuan berpikir sim-
bolik, dan kemampuan memecahkan ma-

salah yang terdapat dalam aspek kogni-
tif.

Namun, pembelajaran geometri
pada anak Kelompok B (usia 5 - 6
Tahun) di Kober Tunas Bangsa Kabupat-
en Sumedang dirasa masih belum opti-
mal. Berdasarkan hasil observasi, beber-
apa anak belum dapat menunjukkan dan
menyebutkan berbagai bentuk geometri
seperti lingkaran dan segi empat secara
tepat. Selain itu, anak masih kesulitan
menyebutkan bentuk geometri dalam
contoh konkret yang ada dilingkungan
kelas maupun sekolah. Anak juga belum
mampu menggambar geometri secara
utuh dankurang memahami konsep
geometri secara penuh. Selanjutnya, me-
dia pembelajaran yang digunakan kurang
efektif untuk memperkenalkan bentuk
geometri pada sebagian anak, sehingga
pendidik kesulitan mendorong anak un-
tuk ikut aktif dalam pembelajaran di ke-
las.

Disamping itu, kemampuan
matematika khususnya penguasaan
geometri masih sangat jauh dari kondisi
ideal yang diharapkan. Penguasaan
geometri di jenjang pendidikan dasar
maupun menengah masih rendah dise-
babkan kurangnya media inovatif yang
mendukung proses pembelajaran dikelas,
dan juga pembelajaran masih bersifat
teacher centered approach. Lebih lanjut,
peran orang tua dalam pengembangan
kognitif anak dirasa masih belum opti-
mal. Herususilo (2019) mengemukakan,
berdasarkan data yang ada diketahui ca-
paian kemampuan matematika pada
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siswa Indonesia juga mengalami penu-
runan di angka 379 pada tahun 2018
setelah Cina. diketahui Hal ini meng-
haruskan pendidikan Indonesia terutama
dalam matematika perlu diperbaiki dan
ditingkatkan. Maka tidak dapat
dipungkiri, pendidikan anak usia dini
memiliki peranan penting bagi pen-
didikan selanjutnya. Selaras dengan apa
yang dipaparkan Suyadi (Nurhayati dan
Hasan, 2012) yang mengemukakan
bahwa pembangunan suatu manusia
akan memiliki dampak secara langsung
pada pembangunan suatu bangsa. Maka
untuk meningkatkan prestasi matematika
pelajar Indonesia perlu dibangun sejak
pendidikan dasar.

Berkenaan dengan permasalahan
pengenalan bentuk geometri yang masih
belum optimal di Kelompok B Kober
Tunas Bangsa Kabupaten Sumedang,
maka diperlukan media pembelajaran
yang inovatif, menarik minat anak, dan
banyak melibatkan anak dalam penggu-
naanya sebagai alternatif pemecahan
masalahnya.

Berdasarkan pemaparan diatas,
rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu (1) Bagaimana kemampuan men-
genal bentuk geometri pada anak usia 5 -
6 tahun di Kober Tunas Bangsa, sebelum
dan sesudah menggunakan permainan
kotak sortasi?, (2) Apakah penggunaan
permainan kotak sortasi dapat me-
ningkatkan kemampuan mengenal ben-
tuk geometri pada anak usia 5 - 6 tahun
di Kober Tunas Bangsa?

Adapun tujuan penelitian ini yai-
tu untuk mengetahui implementasi per-
mainan kotak sortasi yang dapat me-
ningkatkan kemampuan anak dalam
mengenal bentuk geometri di Kober Tu-
nas Bangsa Kecamatan Tanjungsari Ka-
bupaten Sumedang, serta mendeskripsi-

kan kemampuan mengenal bentuk geo~
metri melalui permainan kotak sortasi
tersebut.

Kemampuan mengenal bentuk
geometri merupakan tingkat intelektual
anak dalam menyusun kepingan kotak
sortasi, kemampuan mengenal bentuk
geometri, ketepatan mencari kepingan
kotak sortasi, kemampuan mengelom-
pokkan bentuk geometri, kemampuan
menentukan dan menyusun kepingan
kotak sortasi menjadi suatu bentuk ban-
gunan, serta kemampuan menghitung
kepingan kotak sortasi sementara per-
mainan kotak sortasi merupakan alat
permainan yang terdiri dari bermacam-
macam bentuk yang dimainkan dengan
cara memasukkan balok ke dalam lubang
yang sesuai dalam kotak sementara
(Ayuna dan Darmiati, 2018). Melalui
permainan kotak sortasi diharapkan pe-
serta didik dapat mengikuti pembelaja-
ran lebih optimal, seperti yang dikemu-
kakan oleh Bredekamp dan Copple
(Hikmah dan Zahro, 2020) yang men-
gungkapkan bahwa dengan bermain
anak dapat melibatkan semua inderanya
untuk mengembangkan kemampuannya
sendiri melalui pengalamannya. Bentuk
geometri sendiri terdiri dari bangun datar
dan bangun ruang. Contoh bangun datar
diantaranya segitiga, jajar genjang, per-
segi panjang, belah ketupat, trapesium,
dan lingkaran. Sementara untuk bangun
ruang sendiri yaitu kubus, balok, tabung,
prisma, dan kerucut.

METODOLOGI

Penelitian ini pada dasar-
nya untuk mengetahui peningkatan ke-
mampuan mengenal bentuk geometri
melalui permainan kotak sortasi.
Penelitian ini merupakan Penelitian Tin-
dakan Kelas (PTK) atau Classroom Ac-
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tion Research. Menurut Agung (Pinatih,
Kriastiantari dan Ardana., 2015: 4),
penelitian tindakan kelas merupakan su-
atu bentuk penelitian yang bersifat re-
flektif dengan melakukan tindakan ter-
tentu agar dapat memperbaiki/
meningkatkan praktik pembelajaran di
kelas secara lebih professional. Sejalan
dengan itu, Suyitno (Hendriana dan
Aprilianto, 2017: 35) mengemukakan
bahwa PTK tersebut dilakukan oleh guru
yang bertujuan memperbaiki mutu prak-
tik pembelajaran di kelasnya sehingga
berfokus pada proses dan hasil belajar
yang terjadi di kelas. Oleh sebab itu
penelitian ini difokuskan pada tindakan
sebagai usaha dalam meningkatkan ke-
mampuan pendidik dalam memperke-
nalkan bentuk geometri pada anak.

Penelitian ini dilaksanakan mulai
tanggal 18 November 2019 sampai 3
Februari 2020 pada semester genap
tahun ajaran 2019/2020 di Kober Tunas
Bangsa Kecamatan Tanjungsari Kabu-
paten Sumedang. Penelitian ini meli-
batkan 10 orang anakKelompok B (usia
5 - 6 tahun) di Kober Tunas Bangsa Ke-
camatan Tanjungsari Kabupaten
Sumedangyang terdiri dari 4 orang laki-
laki dan 6 orang perempuan. Penelitian
ini, terdiri dari dua siklus yang di-
dasarkan pada perencanaan pembela-
jaran anak usia 5 - 6 tahun. Setiap siklus
dilaksanakan sesuai dengan perubahan
yang ingin dicapai. Sebelum dilak-
sanakan tindakan, terlebih dahulu
diberikan tes awal untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik berkaitan
dengan topik pembelajaran yang dia-
jarkan.

Secara ringkas prosedur penelitian
tindakan kelas ini meliputi (1) peren-
canaan yaitu berupa tindakan yang akan
dilakukan untuk meningkatkan kemam-~

puan mengenal bentuk geometri peserta
didik. Pada tahap ini dilakukan analisis
kurikulum untuk mengetahui tingkat
pencapaian perkembangan anak,
menyusun RPPM dan RPPH untuk di-
implementasikan, menyiapkan alat dan
bahan yang akan digunakan dalam pros-
es pembelajaran, melakukan setting ke-
las agar posisi anak nyaman ketika bela-
jar, membuat instrumen yang akan digu-
nakan dalam siklus penelitian tindakan
kelas. (2) Pelaksanaan tindakan yaitu
melaksanakan skenario pembelajaran
untuk setiap pertemuan dalam setiap sik-
lus. Peneliti melakukan pembelajaran
yang berdampak pada proses atau hasil
pembelajaran yang dapat dikumpulkan
dalam bentuk instrumen observasi. (3)
Observasi dan evaluasi. Observasi yaitu
pengamatan yang dilakukan saat pelak-
sanaan tindakan dengan cara melihat
apakah pelaksanaan tindakan menge-
nalkan geometri sudah sesuai dengan
skenario yang telah dibuat selama proses
pembelajaran berlangsung, dengan
menggunakan lembar observasi. selan-
jutnya baru dilakukan evaluasi untuk
melihat keberhasilan pelaksanaan tin-
dakan. (4) Refleksi, pada tahap ini apa
yang diperoleh saat pelaksanaan tin-
dakan, observasi dan evaluasi,
didiskusikan, dianalisis dan dilihat
kelemahan yang ada pada siklus se-
belumnya dan diperbaiki pada siklus
berikutnya.

Pengumpulan data yang digun-
akanyaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Zahro (2015: 99-105)
mengemukakan, observasi merupakan
data yang didapatkan untuk memperoleh
informasi mengenai perkembangan dan
permasalahan anak dalam berbagai si-
tuasi dan kegiatan yang dilakukan oleh
pendidik secara langsung dengan meng-
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amati perubahan atau perilaku yang
ditunjukkan oleh anak. Pada penelitian
ini, observasi digunakan untuk mengeta-
hui sejauh mana kemampuan mengenal
geometri peserta didik melalui kotak sor-
tasi. Sedangkan wawancara merupakan
teknik pengumpulan data yang digun-
akan untuk mengetahui pengetahuan dan
penalaran akan suatu hal. Wawancara
dilakukan kepada pendidik. Selain itu,
dokumentasi merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan den-
gan cara mengumpulkan hasil karya
anak selama kurun waktu tertentu serta
RPPH yang digunakan selama pembela-
jaran.

Selanjutnya, setelah data terkumpul,
maka dilakukan analisis data. Data di-
analisis secara sistematis dalam bentuk
angka atau persentase mengenai suatu
objek yang diteliti sehingga diperoleh
suatu kesimpulan umum atau disebut
juga deskriptif kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Pra Siklus

Penelitian ini diawali dengan
kegiatan observasi awal yang dilakukan
oleh peneliti pada anak kelompok B1 di
Kober Tunas Bangsa Kecamatan Tan-
jungsari Kabupaten Sumedang hari
Senin, 14 November 2019 pada semester
genap 2019/2020. Hasil observasi yang
ditemukan ketika anak belajar mengenal
bentuk geometri,peneliti menemukan
kemampuan anak dalam mengenal ben-
tuk geometri masih rendah. Sebagian
anak belum dapat menyebutkan bentuk
geometri dengan tepat, belum dapat
mengelompokkan bentuk geometri yang
disebutkan, dan membuat pola dari ben-
tuk geometri yang diinstruksikan. Selain

itu sebagian besar masih kebingungan
dalam membedakan bentuk geometri
bangun datar antar segi empat dengan
persegi panjang. Hanya sebagian kecil
yang dapat memahami dan mengikuti
pembelajaran dengan baik. Penelitiber-
sama pendidiklainnya sepakat untuk
menggunakan kotak sortasi dalam rang-
ka menghadapi permasalahan mengenai
kemampuan mengenal bentuk geometri.

Sebelum memasuki tahap pem-
berian tindakan, pada Senin 18 No-
vember 2019 dilakukan tes awal untuk
mengetahui kemampuan anak kelompok
B dalam mengenal bentuk geometri.
Pendidik sebagai peneliti memberikan
tes awal dengan menerangkan geometri
tanpa menggunakan alat peraga. Hasil
dari tes awal menunjukkan 70% peserta
didik masih belum berkembang kemam-
puannya dalam mengenal bentuk
geometri. Ini berarti 7 dari 10 orang anak
Kelompok B (usia 5-6 Tahun) masih
rendah penguasaan pengenalan
geometrinya. Sementara keberhasilan
anak dalam mengenal bentuk geometri
harus mencapai ketuntasan belajar hing-
ga 80%.

Hasil observasi pra siklus men-
unjukkan kemampuan mengenal bentuk
geometri anak usia 5-6 tahun yang bera-
da pada kategori belum berkembang
(BB) = 50%, anak yang berada pada ka-
tegori mulai berkembang (MB)= 20%
dan anak yang berada pada kategori ber-
kembang sesuai harapan (BSH) = 20%,
sementara untuk anak pada kategori
(BSB)=10%.

Siklus I

Siklus 1 dilaksanakan dalam 3X
pertemuan, dengan 1 kali tes tindakan
siklus 1 pada hari Rabu, 1 Januari 2020
yang meliputi tahapan sebagai berikut.
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Perencanaan (Planning)

Kegiatan yang dilakukan pendi-
dik pada tahap ini yaitu membuat peren-
canaan pembelajaran pengenalan bentuk
geometri melalui media kotak sortasi,
mengembangkan pembelajaran melalui
RPPH, menyusun lembar observasi dan
mempersiapkan tes.

Tindakan (Acting)

Pendidik mengkondisikan peserta
didik dan menyiapkan perlengkapan
pembelajaran. Pendidik melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan RPPH yang
terdiri dari kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti dan kegiatan penutup. Pen-
didik mengantarkan pembelajaran dan
mengaitkannya dengan media yang di-
gunakan sesuai dengan tujuan pembela-
jaran, serta memberikan arahan agar pe-
serta didik mudah diarahkan. Memasuki
kegiatan inti, pendidik mengenalkan
permainan kotak sortasi dan memberi
contoh cara memainkannya. Setiap me-
dia digunakan oleh 2 orang anak. Anak
mencari, menyebutkan, dan menyusun
kepingan geometri menjadi bentuk yang
utuh. bentuk geometri yang ada di-
dalamnya, menyebutkan nama dan war-
nanya. Peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam mengerjakan dan
menyelesaikan tugasnya, akan dibantu
terlebih dahulu oleh teman sebayanya
yang mengerti, dan jika masih mengala-
mi kesulitan maka dapat dibantu pen-
didik. Beberapa peserta didik diberikan
kesempatan untuk melakukan hal yang
sama, secara bergiliran. Selanjutnya, pe-
serta didik diminta untuk mengulas
kembali apa yang telah dipelajari. Di
akhir, pada kegiatan penutup pendidik
bertanya kembali dan melakukan evalu-
asi mengenai pembelajaran yang telah
dilakukan kepada peserta didik.

Pengamatan (Observing)

Pengamatan dilakukan oleh pen-
didik dan guru pendamping menggu-
nakan lembar observasi. Adapun aspek
yang diobservasi, kesiapan siswa
mengikuti pembelajaran, menanggapi
apersepsi, memperhatikan penjelasan
pendidik, ketertiban saat mencari kepin-
gan geometri, keaktifan, semangat bela-
jar, keberanian bertanya dan kemampuan
menyelesaikan tugas.

Refleksi (Reflecting)

Pada tahap ini, hasil dari obser-
vasi pembelajaran peserta didik di kelas
dan hasil dari tes tindakan siklus dipa-
parkan. Hasil tes pertama menunjukkan
peningkatan walau belum maksimal.
Kekurangan pada siklus 1 ini, anak
masih berebut media, masih banyak
yang belum konsentrasi dan mengenal
bentuk geometri, pendidik kurang berin-
teraksi dengan anak. Anak yang berada
pada kategori belum berkembang (BB)
mengalami pengurangan menjadi 20%,
anak yang berada pada kategori mulai
berkembang (MB) mengalami pen-
ingkatan menjadi 30% dan anak dengan
kategori berkembang sesuai harapan
(BSH) meningkat menjadi 30%, serta
anak dalam kategori berkembang sangat
baik (BSB) = 20%. Pembelajaran yang
dilakukan, belum cukup membuat seba-
gian anak fokus dalam melaksanakan
pembelajaran dan sisanya dapat menyi-
mak dengan baik, antusias ketika
mengikuti pembelajaran, menjawab per-
tanyaan dengan tepat, dan membantu
temannya yang kesulitan. Dalam hal ini
dilakukan evaluasi sebagai bahan pem-
belajaran berikutnya yang dirasa kurang
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optimal dilakukan di siklus I. Agar pem-
belajaran pada siklus berikutnya lebih
meningkatkan kemampuan geometri
anak.

Wawancara dilakukan dengan
wali kelas untuk mengetahui sejauh
mana pengaruh media terhadap hasil be-
lajar peserta didik. Dokumentasi yang
digunakan berupa RPPH dan hasil porto-
folio anak.

Siklus II

Urutan tahapan pembelajaran
pada siklus II tidak jauh berbeda dengan
siklus I, indikator yang belum tercapai
dilanjutkan di siklus IL.Setting kelas
dirubah dan setiap anak mendapat me-
dia. Siklus II dilaksanakan 3X perte-
muan dan 1X tes tindakan siklus II.
Perencanaan pada siklus II diupayakan
memperbaiki kelemahan pembelajaran
siklus I yang belum optimal. Pembela-
jaran dilakukan lebih variatif dengan
memberikan contoh konkret untuk men-
gaitkan materi. Agar peserta didik tidak
keliru dalam mengenal bentuk geometri,
pendidik memberikan arahan dan contoh
menyusun kepingan geometri menjadi
suatu bentuk. Diakhir, peserta didik
diberi kesempatan mengemukakan pen-
dapat dan mengembangkan pemahaman-
nya. Observasi dilakukan dengan bantu-
an teman sejawat menggunakan lembar
dengan aspek penilaian yang sama seper-
ti siklus I. Berikut ini merupakan hasil
tes dari tindakan siklus kedua setelah
adanya perubahan pembelajaran yang
dirasa kurang maksimal yang dilak-
sanakan pada siklus I.

Tabel 1
Kemampuan Mengenal Bentuk Geome-
tri Melalui Media Kotak Sortasi

No | Kategori Persenta
S€
1 BB (Belum /| 0%
Berkembang)
2 |[MB (Mulai| 10%
Berkembang)
3 |BSH (Berkembang | 10%
Sesuai Harapan)
4 |BSB (Berkembang | 80%
Sangat Baik)
Jumlah 100%
: &
% g § 0.4 —
H x 0 -
& £  —— )
@ Anak Belum Anak Mulai  Anak Berkembang Anak Berkembang
Berkembang Berkembang Sesuai Harapan Sangat Baik
Gambar 1. Grafik Peningkatan Kemampuan M. | Bentuk Geometri
pada Siklus 1l
Grafik 1

Kemampuan Mengenal Bentuk Geome-
tri melalui media Kotak Sortasi

Hasil dari tes tindakan siklus II
yang dilaksanakan pada hari Senin, 03
Februari 2020 menunjukkan adanya pen-
ingkatan yang sangat pesat hingga 80%.
Anak dengan kategori mulai berkem-
bang yaitu 10%. Dari hasil pengamatan
anak dengan kategori ini belum dapat
menyusun kepingan geometri secara
utuh sesuai warnanya. Sementara untuk
anak dengan kategori berkembang sesuai
harapan, persentasenya mencapai 10%,
hambatan yang dialaminya yaitubelum
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dapat menyebutkan contoh konkret ben-
tuk geometri yang ada disekitar sekolah
dan mengelompokkan bentuk geometri
berdasarkan ukuran. Selanjutnya, untuk
anak yang mengalami peningkatan hing-
ga 80% di samping bisa membedakan,
menyusun bentukgeometri, dan menye-
butkan contoh konkret bentuk geometri
yang ada dilingkungan sekitar sekolah,
anak sudah dapat membantu teman se-
bayanya yang mengalami kesulitan tanpa
diperintah serta membetulkan jawaban
yang keliru. Wawancara tetap dilakukan
dengan wali kelas untuk mengetahui pe-
rubahan hasil penelitian yang dilakukan.
Hasil dari observasi yang telah di-
lakukan dan hasil dari tes tindakan siklus
II, anak sudah bisa menggambar bentuk
geometri sesuai perintah pendidik, me-
nunjukkan gambar geometri dan war-
nanya, mengklasifikasi bentuk geometri
sesuai warna dan ukuran, serta sudah
dapat menyusun bentuk geometri sesuai
dengan pola.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian sik-
lus I dan II menunjukkan, permainan
kotak sortasi dapat meningkatkan ke-
mampuan mengenal bentuk geometri
anak usia 5-6 tahun.

Pada siklus I, hanya 50% yang
mengalami ketuntasan dalam memahami
pembelajaran. Pembelajaran yang di-
lakukan pada siklus I cukup aktif, den-
gan penggunaan setiap media oleh 2
orang anak. Anak juga antusias dalam
menggunakan media, namun pengarahan
dari guru perlu dalam mengenalkan me-
dia kotak sortasi perlu dimodifikasi se-
hingga anak lebih fokus mendengarkan
dan paham dengan apa yang dikatakan.
Sementara pada siklus II, penggunaan
media mampu mengoptimalkan kemam-

puan anak dalam mengenal bentuk
geometri. Setiap anak memegang satu
media , sehingga lebih leluasa digu-
nakan. Keadaan kelas sangat kondusif
ketika belajar. Penjelasan mengenai me-
dia pembelajaran yang dimodifikasi
penyampaiannya sangat menarik minat
anak untuk lebih fokus mendengarkan.
Kegiatan belajar menjadi lebih efektif.
Antusiasme dalam mengikuti pembela-
jaran lebih terlihat, anak terlihat lebih
aktif dalam bertanya maupun menjawab.
Oleh karena itu, berdasarkan pada hasil
tersebut, siklus II telah mencapai indika-
tor keberhasilan sesuai dengan harapan.

Keberhasilan penelitian ini, tidak
terlepas dari peran pendidik dalam men-
gelola pembelajaran di kelas dengan
penggunaan permainan kotak sortasi se”
bagai media edukatif yang dimaksimal-
kan. Pembelajaran menjadi lebih berva-
riatif dan menyenangkan bagi peserta
didik, tidak menimbulkan kejenuhan da-
lam belajar, sehingga tujuan pembelaja-
ran mengenal bentuk geometri sesuai
dengan apa yang diharapkan. berdasar-
kan hasil penelitian diatas, kotak sortasi
berpengaruh pada keberhasilan peserta
didik dalam belajar mengenal bentuk
geometri, dengan memaksimalkan de-
sain pembelajaran yang dilaksanakan
guru. Dengan demikian kotak sortasi da-
pat meningkatkan kemampuan mengenal
bentuk geometri sesuai dengan pendapat
Intan (2019) yang mengemukakan bah-
wa hasil belajar kemampuan kognitif
peserta didik dapat ditingkatkan melalui
media permainan kotak sortasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian me-
ningkatkan kemampuan mengenal ben-
tuk geometri melalui permainan kotak
sortasi pada anak usia 5-6 tahun di Ko-
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ber Tunas Bangsa Kecamatan Tanjungsa-
ri Kabupaten Sumedang, dapat disim-
pulkan bahwa:

1. Kemampuan mengenal bentuk

geometri pada anak kelompok B1
di Kober Tunas Bangsa sebelum
digunakannya media pembelaja-
ran permainan kotak sortasi ma-
sih sangat rendah. Sementara itu,
setelah digunakannya permainan
kotak sortasi tersebut, kemampu-
an anak kelompok B1 dalam
mengenal bentuk geometri men-
galami peningkatan.
Dari kegiatan pra siklus, siklus
satu hingga siklus dua menun-
jukkan bahwa permainan kotak
sortasi dapat meningkatkan ke-
mampuan mengenal bentuk
geometri anak kelompok B1 di
Kober Tunas Bangsa Kecamatan
Tanjungsari Kabupaten Sume-
dang.
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